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Abstrak 

Industri kelapa sawit Indonesia berada di persimpangan antara peran strategis 

ekonomi dan tekanan isu keberlanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis prospek industri secara holistik menggunakan kerangka 

pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengevaluasi pilar ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk memproyeksikan 

skenario masa depan. Hasil menunjukkan dualisme antara keberhasilan ekonomi 

melalui hilirisasi dan program biodiesel dengan tantangan lingkungan 

(deforestasi, emisi) dan sosial (konflik agraria). Kegagalan merespons tuntutan 

global seperti EUDR berisiko menyebabkan stagnasi pasar. Skenario 

"Transformasi Berkelanjutan" diidentifikasi sebagai lintasan paling prospektif. 

Kata Kunci 

Industri kelapa sawit, Deforestasi, Keberlanjutan. 

 

Abstract 

The Indonesian palm oil industry stands at a crossroads between its strategic 

economic role and pressing sustainability concern. The objective of this study is 

to holistically analyze the industry's prospects using a sustainable development 

framework. Using a qualitative approach, the study evaluates economic, 

environmental, and social pillars to project future scenarios. The result 

demonstrate a duality between economic success through downstreaming and 

biodiesel programs and environmental (deforestation, emissions) and social 

(agrarian conflict) challenges. Failure to respond to global demand such as the 

EUDR risks market stagnation. The "Sustainable Transformation" scenario is 

identified as the most promising trajectory. 
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Pendahuluan 
ndustri kelapa sawit merupakan pilar strategis bagi 

perekonomian Indonesia, yang secara konsisten memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), perolehan devisa, dan penyerapan tenaga kerja 

massal. Peran vital ini menempatkannya sebagai komoditas unggulan 

nasional (Hudori, 2017). Namun, signifikansi ekonomi tersebut dibayangi 

oleh berbagai kontroversi multidimensional yang kompleks. Isu-isu 

krusial seperti deforestasi, hilangnya keanekaragaman hayati, emisi gas 

rumah kaca, serta konflik agraria dan masalah ketenagakerjaan telah 

menjadi sorotan tajam di tingkat domestik maupun internasional, 

menempatkan industri ini pada persimpangan jalan yang menentukan 

keberlanjutan masa depannya (Hudori, 2024). 

Tantangan yang dihadapi semakin kompleks dengan meningkatnya 

tekanan pasar global yang menuntut standar keberlanjutan yang lebih 

tinggi, seperti yang tercermin dalam regulasi European Union 

Deforestation-Free Regulation (EUDR). Secara internal, industri ini juga 

bergelut dengan berbagai persoalan struktural, termasuk lambatnya 

adopsi sertifikasi berkelanjutan di tingkat petani swadaya, inkonsistensi 

kebijakan pemerintah antara dorongan ekonomi dan mandat lingkungan, 

serta kegagalan dalam menyelesaikan sengketa sosial secara adil. Kondisi 

ini menegaskan bahwa analisis parsial yang hanya berfokus pada 

keuntungan ekonomi tidak lagi memadai untuk memetakan prospek 

industri secara akurat (Hasna, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prospek 

industri kelapa sawit Indonesia secara holistik dengan menggunakan 

kerangka teori Pembangunan Berkelanjutan. Pendekatan ini 

memungkinkan evaluasi yang seimbang terhadap tiga pilar fundamental: 

viabilitas ekonomi, kelestarian lingkungan, dan keadilan sosial. Melalui 

analisis terintegrasi terhadap kinerja ekonomi, dampak ekologis, 

dinamika sosial, serta efektivitas kebijakan pemerintah, penelitian ini 

akan memproyeksikan beberapa skenario masa depan. Tujuannya adalah 

untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai lintasan paling 

prospektif yang dapat menjamin keberlangsungan industri dalam jangka 

panjang secara seimbang (Safitri, Syamsuadi, Anjani, & Rambe, 2025). 

Kerangka teoretis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teori Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development). Teori ini 

menegaskan bahwa kemajuan jangka panjang hanya dapat dicapai 

melalui keseimbangan harmonis antara tiga pilar fundamental: viabilitas 

ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan. Dalam konteks 

industri kelapa sawit Indonesia, pendekatan ini sangat relevan untuk 

menganalisis prospek masa depan secara holistik. Teori ini 

memungkinkan evaluasi yang tidak hanya berfokus pada keuntungan 

finansial, tetapi juga pada dampak ekologis dan kesejahteraan masyarakat 

yang terlibat di dalamnya (Salim, 2010). 

Pilar ekonomi dalam teori pembangunan berkelanjutan menyoroti 

pentingnya profitabilitas dan daya saing industri kelapa sawit secara 

I  
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terus-menerus. Prospek ekonomi industri ini sangat bergantung pada 

kemampuannya mempertahankan keunggulan komparatif di pasar global, 

kontribusinya terhadap PDB nasional, serta perannya dalam penyerapan 

tenaga kerja dan perolehan devisa. Keberlanjutan ekonomi juga menuntut 

adanya inovasi teknologi dalam budidaya dan pengolahan, efisiensi rantai 

pasok, serta diversifikasi produk hilir untuk meningkatkan nilai tambah 

dan menghadapi fluktuasi harga komoditas mentah dunia (Hutajulu, et 

al., 2024). 

Dari perspektif pilar lingkungan, prospek industri kelapa sawit sangat 

ditentukan oleh kemampuannya mengatasi isu-isu krusial seperti 

deforestasi, hilangnya keanekaragaman hayati, dan emisi gas rumah kaca. 

Kegagalan dalam mitigasi dampak lingkungan ini dapat mengancam 

akses pasar internasional akibat meningkatnya permintaan konsumen 

global akan produk yang bersertifikasi berkelanjutan. Oleh karena itu, 

adopsi praktik agronomi terbaik serta kepatuhan terhadap standar 

sertifikasi seperti Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dan 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) menjadi prasyarat 

fundamental (Isra, et al., 2025). 

Pilar sosial menekankan bahwa keberlanjutan industri tidak dapat 

dipisahkan dari kesejahteraan masyarakat lokal dan para pekerjanya. Isu-

isu seperti konflik agraria terkait hak atas tanah, kondisi kerja yang layak, 

dan pemberdayaan petani swadaya merupakan elemen sentral dalam 

analisis ini. Prospek industri di masa mendatang akan sangat dipengaruhi 

oleh keberhasilan dalam menciptakan model bisnis yang inklusif, 

memastikan distribusi manfaat yang adil, serta menyelesaikan sengketa 

sosial secara transparan. Stabilitas sosial merupakan fondasi penting bagi 

keberlangsungan operasional jangka panjang (Santoso, 2019). 

Sintesis dari ketiga pilar tersebut menegaskan bahwa prospek industri 

kelapa sawit Indonesia tidak dapat dianalisis secara parsial. Keberhasilan 

di masa depan bergantung pada kemampuan para pemangku kepentingan 

untuk mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

simultan. Pendekatan yang hanya mengejar keuntungan ekonomi tanpa 

mempertimbangkan biaya sosial dan kerusakan ekologis terbukti tidak 

akan berkelanjutan. Kerangka kerja terpadu ini akan menjadi landasan 

untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah, dinamika pasar, serta inovasi 

yang akan membentuk trajektori industri ini. 

Metodologi 
Pendekatan Penelitian dan Sumber Data 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis untuk mengkaji prospek industri kelapa sawit 

Indonesia secara komprehensif. Pendekatan ini dipilih karena 

kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan 

holistik terhadap fenomena yang kompleks, yang melibatkan interaksi 

dinamis antara faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sesuai dengan 

kerangka teoretis pembangunan berkelanjutan, analisis tidak hanya 

berfokus pada data kuantitatif, tetapi juga menginterpretasi narasi 

kebijakan, dinamika pasar, dan persepsi para pemangku kepentingan. 
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran 

utuh mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi industri kelapa 

sawit. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini secara ekstensif mengandalkan 

sumber data sekunder yang relevan dan kredibel. Data kuantitatif 

mengenai kinerja ekonomi, seperti volume produksi, statistik ekspor-

impor, kontribusi terhadap PDB, dan fluktuasi harga CPO global, 

diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian 

Pertanian, Bank Indonesia, dan organisasi internasional seperti FAO. 

Sementara itu, data terkait aspek lingkungan, mencakup luasan 

deforestasi, emisi gas rumah kaca, dan progres sertifikasi, dikumpulkan 

dari laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

serta dokumen publikasi dari lembaga sertifikasi ISPO dan RSPO. 

Untuk memperkaya dan memvalidasi data sekunder, penelitian ini juga 

menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan para pemangku kepentingan kunci. Informan dipilih 

secara purposif, meliputi perwakilan dari pemerintah, asosiasi pengusaha 

kelapa sawit (GAPKI), akademisi, organisasi non-pemerintah yang fokus 

pada isu lingkungan, serta perwakilan petani swadaya. Teknik triangulasi 

sumber data ini diterapkan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian. Dengan mengkombinasikan data statistik, dokumen, 

dan hasil wawancara, analisis yang dihasilkan menjadi lebih seimbang, 

mendalam, dan mampu merefleksikan kompleksitas isu secara akurat. 

Analisis Kinerja Ekonomi dan Pasar Global 
Analisis kinerja ekonomi makro dilakukan melalui metode analisis deret 

waktu (time-series analysis) terhadap data kuantitatif selama periode 

sepuluh tahun terakhir (Nugroho & Aisyah, 2022). Data utama yang 

dianalisis meliputi kontribusi industri kelapa sawit terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, total nilai ekspor sebagai sumber devisa 

negara, serta tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor hulu dan hilir. 

Sumber data berasal dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), 

Bank Indonesia, dan Kementerian Pertanian. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tren pertumbuhan, volatilitas, serta mengukur 

signifikansi peran strategis industri ini dalam struktur perekonomian 

nasional secara historis. 

Dinamika pasar global dievaluasi dengan memfokuskan pada volatilitas 

harga Crude Palm Oil (CPO) di pasar komoditas internasional dan 

struktur pasar ekspor. Data historis harga CPO harian dan bulanan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola fluktuasi serta faktor-faktor 

pemicunya, seperti dinamika penawaran-permintaan global dan 

kebijakan negara produsen lain. Selain itu, dilakukan analisis komparatif 

terhadap pangsa pasar ekspor Indonesia dibandingkan dengan Malaysia. 

Data tujuan ekspor utama juga dipetakan untuk memahami pergeseran 

permintaan pasar, terutama terkait dengan kebijakan perdagangan dan 

preferensi konsumen di negara-negara importir kunci seperti Tiongkok, 

India, dan Uni Eropa (Anonimous, 2009). 

https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/download/10970/8501/
https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/download/10970/8501/
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Evaluasi terhadap pengembangan industri hilir dan peningkatan nilai 

tambah dilakukan dengan menganalisis komposisi ekspor produk kelapa 

sawit. Data diklasifikasikan antara bahan mentah (CPO) dan produk 

olahan (seperti olein, stearin, oleokimia, dan biodiesel). Metode analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk mengukur pergeseran rasio ekspor 

produk hulu dan hilir dari waktu ke waktu. Analisis ini juga mencakup 

evaluasi dampak kebijakan mandatori biodiesel (program B30/B40) 

terhadap penyerapan produksi domestik dan diversifikasi produk, yang 

merupakan indikator kunci keberhasilan strategi hilirisasi untuk stabilitas 

ekonomi industri dalam jangka panjang. 

Evaluasi Dampak Lingkungan dan Kepatuhan 
Sertifikasi 
Analisis dampak deforestasi dan kehilangan keanekaragaman hayati 

dilakukan menggunakan metode analisis spasial dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) (Rahmawati, Fadlin, Suparjo, & Kurniadin, 2024). Data 

citra satelit historis (Landsat dan Sentinel) dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan platform pemantauan global seperti 

Global Forest Watch digunakan untuk memetakan perubahan tutupan 

lahan dari periode 2010 hingga 2020. Peta konsesi perkebunan kelapa 

sawit yang diperoleh dari sumber resmi ditumpangsusun (overlay) 

dengan peta tutupan hutan untuk mengkuantifikasi laju deforestasi di 

dalam dan sekitar area konsesi. Analisis ini juga mencakup korelasi 

spasial dengan peta sebaran habitat kritis spesies terancam punah. 

Estimasi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari industri kelapa sawit 

dihitung menggunakan metodologi yang diadaptasi dari pedoman 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) (Anonimous, 2016). 

Analisis ini berfokus pada tiga sumber emisi utama: perubahan 

penggunaan lahan (terutama konversi lahan gambut), emisi dari 

operasional perkebunan (penggunaan pupuk nitrogen), dan emisi metana 

dari limbah cair pabrik kelapa sawit (POME). Data mengenai luas 

konversi lahan gambut, tingkat pemupukan, dan volume produksi POME 

diperoleh dari laporan KLHK, asosiasi industri, dan studi akademis. 

Faktor emisi spesifik untuk kondisi Indonesia digunakan untuk 

menghasilkan estimasi jejak karbon industri. 

Evaluasi kepatuhan terhadap standar keberlanjutan dilakukan melalui 

analisis data statistik dan analisis konten kualitatif terhadap skema 

sertifikasi ISPO dan RSPO. Data kuantitatif mengenai total luas areal 

bersertifikat dan jumlah perusahaan yang patuh dikumpulkan dari 

publikasi resmi sekretariat ISPO dan RSPO. Tren pertumbuhan areal 

bersertifikat dianalisis secara deret waktu untuk mengukur tingkat adopsi. 

Secara kualitatif, dilakukan analisis konten terhadap dokumen prinsip dan 

kriteria kedua standar untuk membandingkan ketegasan klausul 

perlindungan lingkungan. Laporan audit publik dan studi kasus dari 

lembaga independen juga dianalisis untuk mengidentifikasi tantangan 

implementasi di lapangan. 
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Penilaian Aspek Sosial dan Kesejahteraan Komunitas 
Analisis konflik agraria dan hak atas tanah dilakukan melalui pendekatan 

studi kasus kualitatif di beberapa lokasi representatif yang dipilih 

berdasarkan catatan historis sengketa lahan. Pengumpulan data primer 

melibatkan wawancara semi-terstruktur dengan tokoh masyarakat adat, 

petani swadaya, perwakilan perusahaan, dan pejabat Badan Pertanahan 

Nasional (BPN). Data sekunder mencakup analisis dokumen hukum, peta 

partisipatif, dan laporan dari organisasi masyarakat sipil. Metode ini 

bertujuan untuk memetakan akar penyebab konflik, dinamika kekuasaan 

antar pemangku kepentingan, serta mengevaluasi efektivitas mekanisme 

penyelesaian sengketa yang ada, baik formal maupun informal, dalam 

menjamin keadilan sosial. 

Kondisi kerja dan kesejahteraan pekerja dievaluasi menggunakan metode 

campuran (mixed-methods). Survei kuantitatif disebarkan kepada sampel 

acak pekerja perkebunan untuk mengukur indikator kerja layak, seperti 

tingkat upah, jam kerja, jaminan sosial, dan keselamatan kerja (K3), 

mengacu pada standar Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) 

(Anonimous, 2009). Data kuantitatif ini kemudian diperdalam melalui 

wawancara mendalam dengan serikat pekerja dan pekerja individu untuk 

menggali persepsi subjektif mengenai lingkungan kerja serta akses 

terhadap fasilitas kesehatan dan pendidikan. Analisis statistik deskriptif 

dan analisis tematik kualitatif digunakan secara bersamaan untuk 

memberikan gambaran komprehensif. 

Penilaian model bisnis inklusif dan pemberdayaan petani swadaya 

dilakukan melalui kerangka analisis dampak sosial (Social Impact 

Assessment). Studi ini mengevaluasi efektivitas skema kemitraan inti-

plasma dan program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. 

Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan 

kelompok petani plasma dan masyarakat sekitar perkebunan untuk 

memahami distribusi manfaat ekonomi, transfer teknologi, dan tingkat 

partisipasi dalam pengambilan keputusan. Analisis juga mencakup 

evaluasi dokumen perjanjian kemitraan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan untuk menilai tingkat inklusivitas dan keadilan dalam 

pembagian keuntungan, yang merupakan pilar sosial fundamental. 

Analisis Kebijakan dan Skenario Prospek Masa Depan 
Analisis kebijakan pemerintah dilakukan menggunakan metode analisis 

konten kualitatif terhadap dokumen regulasi yang relevan. Objek analisis 

mencakup Peraturan Presiden tentang Indonesian Sustainable Palm Oil 

(ISPO), kebijakan moratorium izin baru perkebunan, serta program 

mandatori biodiesel (B40/B50). Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk 

mengevaluasi koherensi tujuan kebijakan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Fokus utama adalah mengidentifikasi potensi konflik atau 

sinergi antara target ekonomi, mandat lingkungan, dan tujuan keadilan 

sosial yang terkandung dalam setiap regulasi. Sumber data utama 

meliputi dokumen resmi pemerintah, naskah akademik, dan laporan dari 

lembaga pemikir kebijakan. 
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Untuk memproyeksikan prospek masa depan, metode analisis skenario 

kualitatif diterapkan (Murtopo, Yulianto, Suparno, & Saparuddin, 2025). 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kekuatan pendorong utama 

(key driving forces) dan ketidakpastian kritis (critical uncertainties) 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Faktor-faktor ini meliputi 

dinamika regulasi pasar global (misalnya EUDR), volatilitas harga CPO, 

keberhasilan program hilirisasi domestik, dan efektivitas penegakan 

hukum lingkungan. Berdasarkan kombinasi variabel-variabel tersebut, 

tiga skenario masa depan yang kontras namun masuk akal akan dibangun: 

1) Skenario Pertumbuhan Agresif ; 2) Skenario Transformasi 

Berkelanjutan; dan 3) Skenario Stagnasi Pasar. 

Sintesis akhir dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh temuan dari 

analisis ekonomi, lingkungan, sosial, dan kebijakan ke dalam kerangka 

skenario yang telah dibangun. Kerangka teori pembangunan 

berkelanjutan digunakan sebagai matriks evaluatif untuk menilai dampak 

dari setiap skenario terhadap tiga pilar utama. Metode ini memungkinkan 

analisis trade-off dan sinergi secara sistematis, misalnya bagaimana 

peningkatan daya saing ekonomi dalam satu skenario dapat memengaruhi 

laju deforestasi atau tingkat konflik sosial. Hasil sintesis ini akan 

memberikan pandangan holistik mengenai lintasan paling prospektif dan 

berkelanjutan bagi industri kelapa sawit Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Prospek Ekonomi dan Daya Saing Global 
Industri Kelapa Sawit 
Hasil analisis deret waktu selama satu dekade terakhir menunjukkan 

bahwa industri kelapa sawit secara konsisten memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Perannya 

sebagai sumber utama devisa negara terbukti krusial dalam menjaga 

stabilitas neraca perdagangan, meskipun menunjukkan volatilitas yang 

berkorelasi kuat dengan fluktuasi harga CPO global. Dari sisi pilar sosial, 

sektor ini juga terbukti menjadi penyerap tenaga kerja massal, baik di 

sektor perkebunan (hulu) maupun pengolahan (hilir), menjadikannya 

pilar strategis dalam perekonomian nasional (Hudori, 2017). 

Dalam dinamika pasar global, Indonesia berhasil mempertahankan 

posisinya sebagai produsen dan eksportir terbesar di dunia, melampaui 

pesaing utamanya, Malaysia. Meskipun demikian, daya saing ini sangat 

rentan terhadap volatilitas harga komoditas internasional yang dipicu oleh 

dinamika penawaran-permintaan global, kebijakan negara importir, serta 

isu keberlanjutan. Analisis komparatif menunjukkan bahwa meskipun 

unggul dalam volume, Indonesia menghadapi tantangan serupa dalam hal 

tekanan harga dan persepsi pasar, yang menuntut adanya peningkatan 

efisiensi dan diferensiasi produk untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif jangka panjang. 

Pemetaan struktur pasar ekspor mengidentifikasi pergeseran signifikan 

dalam permintaan global. Pasar tradisional seperti Tiongkok dan India 

tetap menjadi tujuan utama yang menyerap volume besar, didorong oleh 
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kebutuhan industri makanan dan energi. Sebaliknya, prospek di pasar Uni 

Eropa menghadapi tantangan berat akibat implementasi regulasi yang 

ketat terkait isu deforestasi dan standar keberlanjutan. Pergeseran ini 

memaksa industri untuk melakukan diversifikasi pasar sekaligus 

beradaptasi dengan tuntutan non-tarif yang semakin kompleks, yang 

secara langsung memengaruhi viabilitas ekonomi masa depan. 

Evaluasi terhadap pengembangan industri hilir menunjukkan tren positif 

dalam peningkatan nilai tambah. Analisis komposisi ekspor 

memperlihatkan pergeseran gradual dari dominasi ekspor bahan mentah 

(CPO) ke produk olahan seperti olein, stearin, dan oleokimia. Strategi 

hilirisasi ini terbukti mampu mengurangi ketergantungan pada harga 

komoditas mentah dan meningkatkan pendapatan ekspor secara 

keseluruhan. Namun, rasio ekspor produk mentah yang masih cukup 

tinggi mengindikasikan bahwa potensi penuh dari industri hilir belum 

tergarap secara optimal dan memerlukan akselerasi investasi lebih lanjut. 

Implementasi kebijakan mandatori biodiesel, khususnya program B30 

dan rencana B40, terbukti menjadi instrumen efektif dalam menopang 

pilar ekonomi industri. Kebijakan ini berhasil menciptakan pasar 

domestik yang besar dan stabil, sehingga mampu menyerap surplus 

produksi CPO dan bertindak sebagai bantalan saat harga di pasar global 

anjlok. Keberhasilan program ini tidak hanya mengurangi volatilitas 

harga di tingkat petani, tetapi juga mendorong diversifikasi produk hilir, 

yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan ekonomi untuk stabilitas 

jangka panjang. 

Evaluasi Dampak Lingkungan dan Kepatuhan 
Sertifikasi Keberlanjutan 
Hasil analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

menunjukkan korelasi kuat antara ekspansi perkebunan kelapa sawit 

dengan laju deforestasi, khususnya pada periode sebelum moratorium 

izin diberlakukan. Analisis tumpangsusun peta konsesi dengan data 

tutupan lahan historis mengkuantifikasi hilangnya tutupan hutan primer 

dan sekunder secara signifikan. Lebih lanjut, teridentifikasi bahwa 

sebagian besar area deforestasi ini tumpang tindih dengan koridor habitat 

spesies kunci yang terancam punah. Temuan ini menegaskan bahwa biaya 

ekologis dari ekspansi yang tidak terkendali menjadi ancaman nyata bagi 

pilar kelestarian lingkungan. 

Estimasi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) berdasarkan metodologi IPCC 

mengonfirmasi bahwa industri kelapa sawit merupakan kontributor emisi 

yang signifikan. Sumber emisi terbesar teridentifikasi berasal dari 

perubahan penggunaan lahan, terutama konversi lahan gambut yang 

melepaskan cadangan karbon dalam jumlah masif. Emisi dari limbah cair 

pabrik (POME) dan penggunaan pupuk nitrogen di perkebunan juga 

menyumbang porsi yang cukup besar. Jejak karbon yang tinggi ini 

menjadi penghambat utama dalam mengakses pasar global yang semakin 

sadar lingkungan dan menuntut produk berkelanjutan. 
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Evaluasi terhadap kepatuhan standar keberlanjutan menunjukkan tren 

peningkatan areal bersertifikat Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

yang bersifat mandatori. Namun, analisis deret waktu memperlihatkan 

laju adopsi yang relatif lambat, terutama di kalangan petani swadaya. 

Analisis konten kualitatif terhadap laporan audit mengidentifikasi 

tantangan implementasi yang persisten, seperti kelemahan dalam 

verifikasi aspek legalitas lahan dan pemantauan dampak lingkungan. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara mandat kebijakan dengan 

kapasitas penegakan di lapangan, yang melemahkan efektivitas ISPO 

secara keseluruhan. 

Berbeda dengan ISPO, adopsi sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO) yang bersifat sukarela lebih didorong oleh permintaan pasar 

premium, khususnya dari Uni Eropa. Analisis data menunjukkan bahwa 

perusahaan besar yang berorientasi ekspor mendominasi kepemilikan 

sertifikat RSPO. Meskipun prinsip dan kriterianya dinilai lebih ketat 

dalam perlindungan lingkungan dibandingkan ISPO, cakupannya yang 

terbatas pada segmen pasar tertentu membuat dampaknya secara nasional 

belum signifikan. RSPO lebih berfungsi sebagai instrumen akses pasar 

ketimbang alat transformasi industri secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti sebuah paradoks dalam pilar 

lingkungan. Di satu sisi, dampak negatif berupa deforestasi dan emisi 

GRK masih menjadi isu krusial yang belum terselesaikan secara tuntas. 

Di sisi lain, terdapat kemajuan dalam adopsi skema sertifikasi 

keberlanjutan, meskipun implementasinya masih menghadapi banyak 

kendala. Kesenjangan antara komitmen formal melalui sertifikasi dengan 

praktik riil di lapangan menjadi tantangan utama. Kegagalan 

menjembatani kesenjangan ini berisiko menggerus legitimasi dan daya 

saing industri di masa depan. 

Dinamika Sosial, Konflik Agraria, dan Kesejahteraan 
Pekerja dalam Industri Kelapa Sawit 
Hasil studi kasus kualitatif di beberapa lokasi representatif 

mengonfirmasi bahwa konflik agraria merupakan isu kronis yang belum 

terselesaikan. Akar masalah utama teridentifikasi pada tumpang tindih 

antara klaim hak ulayat masyarakat adat dengan Hak Guna Usaha (HGU) 

yang diterbitkan pemerintah, yang mencerminkan kegagalan pengakuan 

hak tenurial. Wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat 

menunjukkan bahwa mekanisme penyelesaian sengketa yang ada 

seringkali tidak efektif dan cenderung berpihak pada korporasi, sehingga 

memperpanjang ketegangan sosial dan mengancam stabilitas operasional 

jangka panjang industri. 

Evaluasi kondisi kerja melalui metode campuran menunjukkan adanya 

kesenjangan signifikan dalam pemenuhan hak pekerja. Data survei 

kuantitatif mengindikasikan bahwa meskipun upah minimum seringkali 

terpenuhi di perusahaan besar, status kerja rentan seperti pekerja harian 

lepas, target kerja yang tidak realistis, dan lemahnya implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih meluas. Wawancara 

mendalam dengan serikat pekerja mengonfirmasi adanya rasa 
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ketidakamanan kerja serta terbatasnya akses terhadap jaminan sosial, 

yang secara langsung mencederai prinsip kerja layak dalam pilar sosial. 

Penilaian terhadap model bisnis inklusif, khususnya skema kemitraan 

inti-plasma, menunjukkan hasil yang ambigu. Meskipun skema ini 

memberikan akses pasar dan transfer teknologi bagi sebagian petani, 

analisis dokumen perjanjian dan Focus Group Discussion (FGD) 

mengungkap adanya ketidakseimbangan kekuatan. Petani plasma 

seringkali menghadapi mekanisme penetapan harga yang tidak 

transparan, ketergantungan tinggi pada input dari perusahaan inti, dan 

jeratan utang. Temuan ini mengindikasikan bahwa model kemitraan yang 

ada belum sepenuhnya berhasil memberdayakan petani swadaya secara 

ekonomi dan sosial. 

Analisis dampak sosial mengidentifikasi adanya kesenjangan ekonomi 

yang tajam antara operasional perkebunan skala besar dengan masyarakat 

sekitar. Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dianalisis 

seringkali bersifat seremonial dan tidak menjawab kebutuhan 

fundamental komunitas lokal, seperti akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan yang berkualitas. Distribusi manfaat ekonomi yang tidak 

merata ini menciptakan kecemburuan sosial dan friksi, yang pada 

akhirnya mengancam lisensi sosial untuk beroperasi (social license to 

operate) dan stabilitas jangka panjang industri di tingkat lokal (Jannah, 

Yulianti, & Hamdani, 2020). 

Studi ini juga mengungkap posisi rentan pekerja perempuan dalam 

struktur industri kelapa sawit. Wawancara mendalam menunjukkan 

bahwa mereka seringkali ditempatkan pada pekerjaan berupah rendah 

dengan risiko kesehatan tinggi, seperti penyemprotan pestisida, serta 

menanggung beban ganda antara pekerjaan dan tanggung jawab 

domestik. Selain itu, representasi perempuan dalam serikat pekerja dan 

proses pengambilan keputusan sangat terbatas. Ketidaksetaraan gender 

ini merupakan dimensi krusial dari pilar sosial yang sering terabaikan 

dalam upaya mencapai keberlanjutan industri secara holistik. 

Peran Kebijakan Pemerintah dan Tantangan Regulasi 
Pasar Global terhadap Industri 
Analisis konten terhadap kebijakan moratorium izin baru perkebunan 

kelapa sawit menunjukkan efektivitasnya dalam menekan laju deforestasi 

legal berskala besar. Namun, temuan di lapangan mengindikasikan 

adanya kelemahan dalam pengawasan, di mana ekspansi ilegal oleh 

oknum tertentu masih terjadi di kawasan hutan. Kebijakan ini berhasil 

mengirimkan sinyal positif ke pasar internasional, tetapi implementasinya 

yang belum optimal menjadi tantangan. Koherensi antara tujuan 

lingkungan dan penegakan hukum di tingkat daerah terbukti menjadi 

faktor krusial yang menentukan keberhasilan jangka panjang dari inisiatif 

ini. 

Pemberlakuan mandatori Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

melalui Peraturan Presiden merupakan langkah strategis pemerintah 

untuk membangun standar keberlanjutan nasional. Namun, analisis 
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regulasi menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi, terutama 

terkait skema pembiayaan dan pendampingan bagi petani swadaya. 

Tanpa dukungan fiskal dan teknis yang memadai, kewajiban sertifikasi 

ini berisiko menjadi beban ekonomi bagi petani kecil. Hal ini 

menciptakan dilema antara tujuan meningkatkan citra industri secara 

global dan memastikan keadilan sosial bagi pelaku usaha skala kecil. 

Kebijakan mandatori biodiesel, khususnya program B30 dan rencana 

B40, terbukti menjadi instrumen fiskal dan pasar yang sangat efektif. 

Analisis data menunjukkan program ini berhasil menyerap surplus 

produksi CPO domestik, menstabilkan harga di tingkat petani, dan 

mengurangi ketergantungan pada impor bahan bakar fosil. Kebijakan ini 

secara langsung menopang pilar ekonomi keberlanjutan. Namun, 

tantangan ke depan adalah memastikan pasokan bahan baku tidak 

mendorong ekspansi lahan baru yang tidak berkelanjutan, sehingga 

menciptakan sinergi antara ketahanan energi dan perlindungan 

lingkungan. 

Tantangan regulasi pasar global paling signifikan datang dari European 

Union Deforestation-Free Regulation (EUDR). Analisis konten kebijakan 

ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma, di mana tuntutan 

ketertelusuran (traceability) hingga ke tingkat kebun menjadi prasyarat 

mutlak. Regulasi ini berpotensi menjadi hambatan perdagangan non-tarif 

yang serius bagi produk Indonesia, terutama dari petani swadaya yang 

kesulitan memenuhi persyaratan data geolokasi. Respon pemerintah 

dalam diplomasi perdagangan dan pembangunan sistem ketertelusuran 

nasional menjadi faktor penentu akses pasar masa depan (Hasna, 2025). 

Secara keseluruhan, peran pemerintah menunjukkan adanya dualisme 

kebijakan yang kompleks. Di satu sisi, pemerintah aktif mendorong 

hilirisasi dan program biodiesel untuk memperkuat pilar ekonomi. Di sisi 

lain, pemerintah berupaya merespons tekanan global melalui kebijakan 

moratorium dan ISPO untuk pilar lingkungan. Namun, seringkali terjadi 

inkonsistensi dan tumpang tindih regulasi yang melemahkan efektivitas 

implementasi. Harmonisasi kebijakan lintas sektoral menjadi tantangan 

fundamental untuk menavigasi industri menuju lintasan pembangunan 

berkelanjutan yang seimbang dan koheren. 

Sintesis Skenario Masa Depan dan Rekomendasi 
Trajektori Pembangunan Berkelanjutan 
Skenario pertama, "Pertumbuhan Agresif," memproyeksikan lintasan 

yang berfokus pada pilar ekonomi dengan mengabaikan biaya sosial dan 

lingkungan. Didorong oleh akselerasi program hilirisasi dan mandatori 

biodiesel tanpa pengawasan ketat, skenario ini akan menghasilkan 

pertumbuhan PDB dan devisa yang tinggi dalam jangka pendek. Namun, 

konsekuensinya adalah eskalasi deforestasi, peningkatan emisi GRK, 

serta intensifikasi konflik agraria. Prospek ini terbukti tidak berkelanjutan 

karena akan menghadapi penolakan pasar global yang menuntut produk 

ramah lingkungan, seperti yang diamanatkan oleh EUDR. 
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Skenario kedua, "Stagnasi Pasar," menggambarkan masa depan di mana 

industri gagal beradaptasi terhadap tantangan regulasi global dan 

domestik. Kegagalan dalam membangun sistem ketertelusuran yang 

kredibel untuk merespons EUDR akan menyebabkan hilangnya akses 

pasar premium di Eropa. Akibatnya, terjadi kelebihan pasokan di pasar 

domestik, menekan harga CPO, dan menghambat investasi di sektor hilir. 

Kondisi ini tidak hanya melemahkan pilar ekonomi, tetapi juga 

memperburuk kesejahteraan petani swadaya dan pekerja tanpa 

menyelesaikan masalah lingkungan secara fundamental. 

Skenario ketiga, "Transformasi Berkelanjutan," merupakan trajektori 

paling prospektif yang mengintegrasikan ketiga pilar secara harmonis. 

Dalam skenario ini, pemerintah berhasil menegakkan kebijakan 

moratorium dan ISPO secara efektif hingga ke tingkat petani swadaya. 

Keberlanjutan bukan lagi menjadi beban, melainkan keunggulan 

kompetitif yang membuka akses ke pasar premium dan menarik investasi 

hijau. Penyelesaian konflik agraria dan perbaikan kondisi kerja menjadi 

fondasi stabilitas sosial yang mendukung produktivitas jangka panjang, 

menciptakan siklus positif bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Berdasarkan sintesis skenario, rekomendasi utama adalah mengadopsi 

trajektori "Transformasi Berkelanjutan" melalui harmonisasi kebijakan 

yang tegas. Pemerintah harus menghentikan dualisme regulasi dengan 

mengintegrasikan insentif ekonomi dan mandat keberlanjutan. Sebagai 

contoh, partisipasi dalam program mandatori biodiesel harus disyaratkan 

dengan kepatuhan penuh terhadap sertifikasi ISPO dan sistem 

ketertelusuran nasional. Langkah ini akan menciptakan mekanisme pasar 

internal yang kuat untuk mendorong praktik berkelanjutan dari hulu 

hingga hilir, menyelaraskan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara simultan. 

Untuk mewujudkan transformasi ini, pemberdayaan petani swadaya 

menjadi kunci yang tidak bisa ditawar. Rekomendasi strategis adalah 

alokasi anggaran negara untuk program pendampingan teknis dan 

pembiayaan sertifikasi ISPO bagi petani. Selain itu, pemerintah perlu 

mengakselerasi pengembangan platform digital ketertelusuran nasional 

yang inklusif dan mudah diakses oleh petani kecil. Dengan memperkuat 

posisi petani swadaya, Indonesia tidak hanya mampu memenuhi tuntutan 

pasar global seperti EUDR, tetapi juga memastikan distribusi manfaat 

yang lebih adil sesuai pilar keadilan sosial. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa prospek industri kelapa sawit 

Indonesia berada pada persimpangan krusial antara peran strategisnya 

sebagai pilar ekonomi dan beban sosio-ekologis yang ditimbulkannya. Di 

satu sisi, industri ini terbukti menjadi penyumbang devisa, PDB, dan 

penyerap tenaga kerja yang signifikan. Namun, di sisi lain, kemajuan 

ekonomi ini dibayangi oleh dampak negatif yang persisten, seperti 

deforestasi, emisi gas rumah kaca, konflik agraria, dan kondisi kerja yang 

belum layak. Kontradiksi fundamental ini menegaskan bahwa 

keberlanjutan masa depan industri tidak dapat lagi diukur hanya dari 
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metrik ekonomi, melainkan dari kemampuannya mengintegrasikan ketiga 

pilar pembangunan berkelanjutan. 

Dinamika pasar global, terutama melalui regulasi ketat seperti EUDR, 

telah menjadi kekuatan pendorong utama yang memaksa industri untuk 

bertransformasi. Model bisnis yang bertumpu pada ekspansi lahan 

terbukti tidak lagi relevan dan berisiko menyebabkan stagnasi pasar 

akibat hilangnya akses ke pasar premium. Respon kebijakan domestik, 

meskipun menunjukkan itikad baik melalui moratorium dan mandatori 

ISPO, masih terhambat oleh dualisme, implementasi yang lemah, dan 

kegagalan dalam memberdayakan petani swadaya secara efektif. 

Kesenjangan antara komitmen kebijakan dengan realitas di lapangan 

menjadi hambatan kritis yang harus segera diatasi untuk menjaga daya 

saing. 

Berdasarkan analisis skenario, lintasan paling prospektif adalah 

"Transformasi Berkelanjutan," di mana keberlanjutan tidak dipandang 

sebagai beban, melainkan sebagai keunggulan kompetitif. Kunci untuk 

mencapai skenario ini adalah melalui harmonisasi kebijakan yang tegas, 

yang mengaitkan insentif ekonomi seperti program biodiesel dengan 

kepatuhan penuh terhadap sertifikasi ISPO dan sistem ketertelusuran. 

Pemberdayaan petani swadaya melalui dukungan teknis dan finansial 

menjadi prasyarat mutlak untuk memastikan inklusivitas dan pemenuhan 

tuntutan pasar global. Dengan demikian, integrasi simultan antara 

viabilitas ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan 

merupakan satu-satunya jalan untuk menjamin masa depan industri. 
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